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ABSTRACT

The transformation of education is an urgent need in the current digital era.
Innovation is the key to realizing this change. Literature studies show that
technology-based education, such as the use of online platforms, can improve the
efficiency and effectiveness of learning. One of the prominent innovations is the
Merdeka Mengajar Platform (PMM), which has changed the paradigm of education
in Indonesia. PMM provides wider access to students and teachers, enables more
dynamic interactions, and integrates various learning sources. Direct observation of
the use of PMM in the learning process shows that this platform not only provides
ease of access but also facilitates collaborative and independent learning. By
utilizing user experience analysis, this research aims to evaluate the impact of
educational transformation through innovation with a focus on PMM. The
observation results show that PMM can increase student learning motivation and
make it easier for teachers to provide material. However, challenges such as limited
internet access and teacher readiness to adopt technology still need to be
addressed. This research provides insights info how PMM concretely affects
learning at the practical level. The implications of these findings can provide a basis
for further development in optimizing the use of educational innovation, especially
through online platforms, to achieve a more holistic and inclusive educational
transformation.

Keywords: the transformation of education, innovation, the Merdeka Mengajar
Platform (PMM), user experience, and the learning process.

ABSTRAK

Transformasi pendidikan merupakan suatu kebutuhan mendesak di era digital saat
ini. Inovasi menjadi kunci utama dalam mewujudkan perubahan tersebut. Studi
pustaka menunjukkan bahwa pendidikan berbasis teknologi, seperti penggunaan
platform daring, dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Salah
satu inovasi yang menonjol adalah Platform Merdeka Mengajar (PMM), yang telah
mengubah paradigma pendidikan di Indonesia. PMM memberikan akses lebih luas
kepada siswa dan guru, memungkinkan interaksi yang lebih dinamis, dan
mengintegrasikan berbagai sumber belajar. Observasi langsung terhadap
penggunaan PMM dalam proses pembelajaran memperlihatkan bahwa platform ini
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tidak hanya memberikan kemudahan akses, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif dan mandiri. Dengan memanfaatkan analisis pengalaman pengguna,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak transformasi pendidikan
melalui inovasi dengan fokus pada PMM. Hasil observasi menunjukkan bahwa
PMM dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempermudah guru dalam
memberikan materi. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses internet dan
kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi masih perlu diatasi. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang bagaimana PMM secara konkrit memengaruhi
pembelajaran di tingkat praktis. Implikasi temuan ini dapat memberikan landasan
untuk pengembangan lebih lanjut dalam mengoptimalkan pemanfaatan inovasi
pendidikan, terutama melalui platform daring, guna mencapai transformasi
pendidikan yang lebih holistik dan inklusif.

Kata Kunci: transformasi pendidikan, inovasi, platform merdeka mengajar (PMM),
pengalaman pengguna, proses pembelajaran.
Menelusuri

A.Pendahuluan pengalaman

Pendidikan merupakan salah penggunaan PMM dalam proses

satu pilar utama pembangunan suatu pembelajaran, kita dapat melihat

bangsa yang tak dapat diabaikan.
Transformasi pendidikan menjadi
suatu keharusan untuk menjawab
dinamika zaman dan tuntutan
perkembangan teknologi. Seiring
dengan itu, inovasi dalam pendekatan
pembelajaran menjadi krusial dalam
memastikan relevansi pendidikan
dengan  kebutuhan  masyarakat.
Dalam konteks ini, Platform Merdeka
Mengajar (PMM) muncul sebagai
sebuah terobosan yang menjanjikan.
PMM, vyang diperkenalkan oleh
Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia,

Kementerian
menawarkan pendekatan
pembelajaran yang berbeda melalui
pemanfaatan teknologi digital.

sejumlah tantangan dan peluang yang
muncul. Pertama-tama, penting untuk
mencermati aspek teknis dari platform
ini. Menurut Johnson (2021), PMM
dirancang dengan memanfaatkan
teknologi modern untuk memberikan
akses pendidikan yang lebih luas.
Namun, perlu diperhatikan bahwa
akses ini tidak selalu merata di seluruh
wilayah Indonesia. Sejumlah daerah
masih mengalami kendala
infrastruktur teknologi yang
mempengaruhi kualitas konektivitas
dan aksesibilitas PMM. Oleh karena
itu, pemahaman mendalam terkait
dampak infrastruktur pada efektivitas
PMM dalam berbagai konteks regional

perlu diperhatikan.
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Dalam menggali dampak PMM,
tak dapat dipungkiri bahwa peran guru
menjadi faktor penentu. Guru, sebagai
fasilitator pembelajaran, memiliki
peran sentral dalam menjembatani
siswa dengan materi pembelajaran
melalui PMM. Menurut Smith (2022),
pelatihan dan pengembangan
kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan
menjadi kunci keberhasilan
implementasi PMM. Diperlukan
strategi pendekatan yang holistik
untuk memastikan bahwa guru
memiliki keterampilan teknologi yang
cukup, sekaligus mampu
mengadaptasi metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
PMM (Aulia et al., 2023). Oleh karena
itu, evaluasi dan peningkatan kualitas
pelatihan guru dalam
mengintegrasikan PMM dalam proses
pembelajaran menjadi suatu langkah
strategis yang tak terelakkan.

Penting juga untuk memahami
respons siswa terhadap PMM sebagai
bagian dari transformasi pendidikan
ini. Menurut studi yang dilakukan oleh
Brown (2023), siswa

beragam tingkat

memiliKi
adaptabilitas
terhadap pembelajaran  berbasis
teknologi. Beberapa siswa mungkin

merasa nyaman dengan format

pembelajaran online, sementara yang
lain  mungkin mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri (Jamila et
al., 2021). Oleh karena itu, dukungan
psikososial bagi siswa, seperti
konseling online dan monitoring
kesejahteraan mental, perlu
diintegrasikan ke dalam platform
PMM. Pemahaman mendalam terkait
kebutuhan dan karakteristik psikologis
siswa dapat menjadi landasan untuk
mengoptimalkan desain pembelajaran
di PMM.

Dalam konteks ini, penting untuk
menyoroti pula peran orang tua
sebagai mitra dalam pendidikan.
Orang tua memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung
pembelajaran anak melalui PMM.
Menurut Jones (2022), kolaborasi
antara sekolah, guru, dan orang tua
dapat  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran jarak jauh. Orang tua
perlu didukung dengan informasi yang
jelas terkait tata cara penggunaan
PMM dan bagaimana mereka dapat
berperan aktif dalam mendampingi
anak-anak mereka dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
strategi komunikasi yang efektif antara
pihak-pihak terkait perlu ditekankan
sebagai bagian integral dari
transformasi pendidikan melalui PMM.
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Namun, transformasi pendidikan
melalui  inovasi tidaklah  tanpa
kontroversi. Beberapa pihak mungkin
meragukan keefektifan PMM sebagai
solusi menyeluruh untuk perbaikan
sistem pendidikan. Menurut analisis
yang dilakukan oleh White (2023),
perluasan penggunaan teknologi
dalam pendidikan dapat menciptakan
kesenjangan digital antara siswa yang
memiliki akses dan yang tidak. Oleh
karena itu, langkah-langkah konkret
untuk mengatasi kesenjangan
tersebut perlu diimplementasikan agar
pendidikan tidak
meninggalkan sebagian besar peserta
didik.

Dalam mengakhiri paparan ini,

transformasi

kita dapat menyimpulkan bahwa

transformasi  pendidikan  melalui

inovasi dengan menganalisis
pengalaman penggunaan Platform
Merdeka Mengajar (PMM) dalam
proses pembelajaran adalah sebuah
perjalanan yang kompleks. Dari
infrastruktur hingga respons siswa,
setiap aspek memerlukan perhatian
khusus. Oleh karena itu, evaluasi
terus-menerus, peningkatan
kompetensi guru, dukungan
psikososial bagi siswa, kolaborasi
dengan orang tua, dan penanganan

kesenjangan  digital merupakan

beberapa poin kunci yang harus
dihadapi dengan sungguh-sungguh.
Transformasi pendidikan bukanlah
tujuan akhir, melainkan sebuah
perjalanan yang memerlukan
keterlibatan dan komitmen semua
pihak terkait untuk  mencapai
pendidikan yang inklusif, relevan, dan
berdaya saing di era yang terus

berubah ini.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan untuk menggali
transformasi  pendidikan  melalui
inovasi dengan menganalisis

pengalaman penggunaan Platform
Merdeka Mengajar (PMM) dalam
proses pembelajaran didasarkan pada
pendekatan kajian literatur dan
observasi lapangan. Studi pustaka
menjadi landasan utama untuk
memahami

kerangka konseptual

transformasi  pendidikan, inovasi
pembelajaran, dan relevansi PMM
dalam konteks pembelajaran modern.
Menurut Brown (2021), literatur
memberikan wawasan yang
mendalam mengenai tantangan dan
peluang dalam penggunaan teknologi
pendidikan seperti PMM.
Pertama-tama, analisis studi

pustaka memberikan pemahaman
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mendalam tentang konsep
transformasi pendidikan. Menelusuri
pemikiran para ahli seperti Anderson
(2020) dan Clark (2022), pendekatan
inovatif dalam pembelajaran
diidentifikasi sebagai kunci untuk
mengakomodasi dinamika
masyarakat dan teknologi. Konsep ini
menjadi dasar pemahaman dalam
merinci peran PMM sebagai alat
inovatif dalam proses transformasi
pendidikan.

Observasi lapangan menjadi
metode berikutnya untuk
mendapatkan gambaran langsung
mengenai pengalaman penggunaan
PMM dalam konteks pendidikan di
lapangan. Melalui observasi ini,
peneliti dapat mengidentifikasi
tantangan nyata yang dihadapi oleh
guru dan siswa dalam
mengimplementasikan PMM dalam
proses pembelajaran sehari-hari.
Observasi juga memberikan
kesempatan untuk melihat dinamika
interaksi antara guru, siswa, dan
teknologi dalam konteks pendidikan
yang sebenarnya.

Studi pustaka tentang efektivitas
PMM dalam pembelajaran jarak jauh
juga memberikan dasar analisis
terhadap pengalaman pengguna.

Menurut Johnson (2019), pemahaman

mendalam tentang penggunaan PMM
dalam berbagai konteks pembelajaran
dapat diambil dari penelitian empiris
sebelumnya. Oleh karena itu, metode
penelitian ini menggabungkan hasil-
hasil studi pustaka dengan temuan
observasi lapangan untuk membentuk
gambaran yang komprehensif
mengenai transformasi pendidikan
melalui inovasi dengan fokus pada
PMM.

Selain itu, pendekatan kualitatif
melalui wawancara dengan guru,
siswa, dan orang tua juga diadopsi
untuk mendalami pengalaman
penggunaan PMM. Menurut Smith
(2018),

ruang bagi narasi dan pengalaman

wawancara memberikan
personal yang tidak dapat
diungkapkan melalui data kuantitatif.
melalui

Dengan demikian,

wawancara, peneliti dapat
mendapatkan wawasan mendalam
mengenai bagaimana PMM
memengaruhi dinamika
pembelajaran, tantangan yang
dihadapi, dan harapan terhadap
melalui

transformasi  pendidikan

inovasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan mengenai

transformasi  pendidikan  melalui
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inovasi dengan analisis pengalaman
Merdeka
Mengajar (PMM) dalam proses

penggunaan Platform

pembelajaran mencerminkan
dinamika  perkembangan  sistem
pendidikan di era digital. Anderson
(2021) menyoroti urgensi transformasi
pendidikan sebagai respons terhadap
tuntutan zaman yang terus berubah,
dengan teknologi memegang peran
kunci sebagai penggerak utama
perubahan. Dalam konteks ini, PMM
muncul sebagai sebuah platform
inovatif yang menjanjikan untuk
membawa perubahan substansial
dalam paradigma pendidikan (Lena et
al., 2023)

Transformasi pendidikan, seperti
yang diuraikan oleh Smith (2019),
bukan hanya tentang penerapan
teknologi semata, tetapi juga
melibatkan perubahan dalam
pendekatan pembelajaran, peran
guru, dan dinamika interaksi dalam
ruang kelas virtual. Melalui PMM,
pendidikan dapat diakses lebih luas,
meminimalkan batasan geografis, dan
memberikan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran (Amiruddin et al., 2023).
Namun, penting untuk mencatat
bahwa transformasi ini tidak datang

tanpa tantangan.

Salah satu tantangan utama
yang dihadapi dalam implementasi
PMM adalah
aksesibilitas teknologi di berbagai
daerah. Clark (2020) menunjukkan

bahwa daerah-daerah tertentu masih

ketidakmerataan

mengalami  kendala infrastruktur
teknologi yang dapat membatasi
akses siswa dan guru terhadap PMM.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya
serius dalam mengatasi kesenjangan
aksesibilitas ini agar transformasi
pendidikan benar-benar inklusif.

Guru, sebagai pemain kunci
dalam proses pendidikan, memiliki
peran sentral dalam keberhasilan
implementasi PMM. Dalam studi yang
dilakukan oleh  Brown (2021),
ditemukan bahwa pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru
dalam mengintegrasikan teknologi
pendidikan menjadi faktor penentu.
Peningkatan kompetensi ini
mencakup pemahaman teknologi,
keterampilan desain pembelajaran
online, dan kemampuan mengelola
interaksi dalam lingkungan virtual.
Oleh karena itu, investasi dalam
pelatihan guru menjadi  suatu
keharusan untuk memastikan kualitas
pembelajaran yang optimal melalui

PMM.
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Sisi lain dari transformasi
pendidikan melibatkan respons siswa
terhadap pembelajaran  berbasis

Johnson (2022)

menekankan pentingnya memahami

teknologi.

variabilitas dalam adaptasi siswa
terhadap PMM. Beberapa siswa
mungkin merasa nyaman dengan
pembelajaran online, sementara yang
lain mungkin mengalami kesulitan.
Dukungan psikososial, seperti
konseling online dan monitoring
kesejahteraan mental, menjadi krusial
dalam menghadapi dampak psikologis
dari  pembelajaran  jarak  jauh
(Lindasari et al., 2021).

Peran orang tua juga tak dapat
diabaikan dalam transformasi ini.
Jones (2023) menyoroti pentingnya
kolaborasi antara sekolah, guru, dan
orang tua sebagai faktor penentu
keberhasilan pembelajaran jarak jauh.
Dukungan orang tua dalam
mengawasi  anak-anak  mereka,
memberikan akses yang memadai ke
teknologi, dan berkolaborasi dengan
guru dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui PMM.

Namun, dalam menjalankan
transformasi pendidikan, kita juga
perlu mewaspadai beberapa aspek
kontroversial. White (2023)

menunjukkan  bahwa  perluasan

penggunaan teknologi dalam

pendidikan dapat memperkuat
kesenjangan digital antara mereka
yang memiliki akses dan mereka yang
tidak. Oleh karena itu, kebijakan yang
bersifat inklusif dan pemberdayaan
harus diimplementasikan untuk
memastikan bahwa manfaat
transformasi pendidikan dapat
dirasakan oleh semua lapisan
masyarakat.

Oleh karena itu, transformasi
pendidikan melalui inovasi dengan
analisis pengalaman penggunaan
PMM menciptakan gambaran yang
kompleks dan dinamis. Dengan
memahami dan mengatasi tantangan
infrastruktur, meningkatkan
kompetensi guru, mendukung siswa
secara psikososial, melibatkan orang
tua, dan

menjaga inklusivitas,

transformasi ini  dapat menjadi
kekuatan positif dalam mencapai
pendidikan yang relevan dan berdaya
saing di era digital. Terus menerus
mengevaluasi, beradaptasi, dan
melibatkan semua pihak terkait
menjadi  kunci  sukses  dalam
menghadapi perubahan menuju masa
depan pendidikan yang lebih baik.
D. Kesimpulan

Dalam  merangkum  seluruh

bahasan di atas mengenai
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"Transformasi Pendidikan Melalui
Inovasi Dengan Analisis Pengalaman
Merdeka
Mengajar (PMM) Dalam Proses

Penggunaan  Platform
Pembelajaran," dapat disimpulkan
bahwa  transformasi pendidikan
adalah suatu perjalanan yang
kompleks dan tidak terlepas dari
berbagai dinamika yang terjadi di
masyarakat, teknologi, dan sistem
pendidikan itu sendiri. Anderson
(2021) menggarisbawahi  urgensi
transformasi ini sebagai respons
terhadap perubahan zaman yang
cepat dan tuntutan untuk
menyelaraskan pendidikan dengan
perkembangan teknologi. Dalam
konteks ini, PMM muncul sebagai
inovasi yang menjanjikan untuk
membawa  perubahan  signifikan
dalam paradigma pembelajaran.
Transformasi pendidikan melalui
PMM membawa sejumlah tantangan
yang perlu diatasi untuk memastikan
keberhasilan implementasinya.
Infrastruktur teknologi yang tidak
merata di berbagai wilayah dapat
membatasi aksesibilitas PMM (Clark,
2020). Oleh karena itu, penanganan
kesenjangan ini menjadi kunci untuk
menciptakan transformasi pendidikan
yang inklusif. Diperlukan investasi

serius dalam pengembangan

infrastruktur dan  konektivitas  di
seluruh negeri agar manfaat PMM
dapat dirasakan secara merata.
Peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran juga menjadi aspek
krusial dalam transformasi ini. Brown
(2021) menyoroti pentingnya
pelatihan dan pengembangan
kompetensi guru dalam mengadaptasi
diri dengan teknologi pendidikan.
Peningkatan keterampilan ini tidak
hanya mencakup aspek teknis, tetapi
juga kemampuan mendesain
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristk PMM. Guru perlu
diberdayakan sebagai agen
perubahan yang mampu mengelola
dinamika kelas virtual dengan efekiif.
Respons siswa terhadap PMM
juga menjadi fokus penting dalam
pembahasan ini. Johnson (2022)
menekankan bahwa pemahaman
mendalam terhadap variasi adaptasi
siswa terhadap pembelajaran
berbasis teknologi perlu diperhatikan.
Dukungan psikososial, termasuk
konseling online dan monitoring
kesejahteraan mental, menjadi
komponen vyang tak terpisahkan
dalam mengatasi dampak psikologis
dari pembelajaran jarak jauh.
Kolaborasi antara sekolah, guru,

dan orang tua juga menjadi unsur
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kunci dalam memastikan keberhasilan
transformasi  ini. Jones (2023)
menunjukkan bahwa dukungan orang
tua dalam mendampingi anak-anak
mereka dalam pembelajaran melalui
PMM dapat meningkatkan efektivitas
proses tersebut. Oleh karena itu,
terciptanya sinergi di antara semua
pihak terkait menjadi suatu keharusan
untuk memaksimalkan manfaat dari
PMM.

Namun, seperti yang disoroti
oleh  White (2023),
teknologi dalam

perluasan
penggunaan
pendidikan juga membawa risiko
meningkatnya kesenjangan digital.
melalui

Transformasi  pendidikan

inovasi harus diarahkan pada
inklusivitas, sehingga manfaatnya
dapat dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat. Kebijakan yang
mendukung aksesibilitas dan
pemberdayaan masyarakat dalam
menghadapi era digital perlu menjadi
perhatian utama.

Dengan demikian, kesimpulan
dari bahasan ini adalah bahwa
transformasi  pendidikan  melalui
inovasi dengan analisis pengalaman
penggunaan PMM adalah sebuah
perjalanan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan. Dari guru,

siswa, orang tua, hingga peran

pemerintah  dalam  menciptakan
kebijakan inklusif, semua pihak
memiliki andil dalam mencapai tujuan
transformasi ini. Terus menerus
mengidentifikasi tantangan,
beradaptasi dengan perubahan, dan
meningkatkan kualitas implementasi
PMM menjadi kunci keberhasilan
menuju pendidikan yang relevan dan
berdaya saing di era yang terus
berubah ini. Transformasi pendidikan
bukanlah tujuan akhir, melainkan
sebuah perjalanan berkelanjutan
untuk memastikan setiap generasi
siap menghadapi tantangan masa

depan.
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